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ABSTRAK 

PENETAPAN KADAR FLAVONOID TOTAL DAN UJI AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN DENGAN METODE DPPH DARI EKSTRAK ETIL 

ASETAT DAUN KEMIRI (Aleurites moluccanus Willd.) 

Ruhaniatun 

1504015343 

 

Kemiri (Aleurites moluccanus Willd.) merupakan salah satu tanaman dari famili 

Euphorbiaceae yang belum banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Daun kemiri 

mengandung senyawa seperti flavonoid, tanin, saponin, sterol, asam amino, 

karbohidrat, dan polifenol yang menunjukkan adanya aktivitas antioksidan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar flavonoid total dan aktivitas 

antioksidan dengan metode DPPH (2-2-Diphenyl-1-Picrylhydrazil) dari ekstrak 

etil asetat daun kemiri. Etil asetat merupakan salah satu penyari yang dapat 

menyari senyawa flavonoid dalam konsentrasi yang besar. Konsentrasi yang 

digunakan untuk uji penetapan kadar flavonoid yaitu 300 ppm, sedangkan 

pembanding yang digunakan yaitu kuersetin dengan konsentrasi 30,40,50,60, dan 

70 ppm. Pada penetapan kadar didapatkan hasil sebesar 46,2785±0,6703 mgQE/g. 

Penentuan aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH dengan konsentrasi 

20,40,60,80, dan 100 ppm. Pembanding yang digunakan yaitu kuersetin dengan 

konsentrasi 2,4,6,8, dan 10 ppm, serta diperoleh aktivitas antioksidan kuersetin 

dengan nilai IC50 sebesar 8,2489 µg/ml dan ekstrak daun kemiri pada metode 

DPPH memiliki nilai IC50 86,3515 µg/ml, yang artinya ekstrak daun kemiri 

memilki aktivitas antioksidan yang kuat. 

 

Kata kunci: Antioksidan, Aleurites moluccanus Willd., Etil Asetat, DPPH, 

Flavonoid 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia terkenal dengan kekayaan alam termasuk berbagai jenis tumbuhan 

yang berkhasiat sebagai obat. Tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat memiliki 

zat-zat penting yang sangat berperan dalam menentukan aktivitas kerja tumbuhan 

obat tersebut, salah satunya yaitu flavonoid yang umumnya terdapat pada 

tumbuhan sebagai glikosida. Terdapat penelitian bahwa tumbuhan yang 

mengandung senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid dan fenol berguna 

sebagai penangkap radikal bebas, yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan 

(Nishantini et al. 2012). Salah satu tumbuhan yang menarik untuk diteliti 

komponen aktif antioksidannya adalah daun kemiri (Aleurites moluccanus  

Willd). 

Penelitian Dilpreet et al. (2018) menjelaskan bahwa hampir semua bagian 

tanaman kemiri digunakan sebagai obat tradisional untuk pengobatan berbagai 

penyakit seperti borok, sakit kepala, demam, diare, dan hipokolesterolemia. 

Menurut masyarakat di Bottopadang, Kabupaten Bone, Sulawesi, kulit batang 

kemiri sering digunakan untuk mengobati disentri, diare, demam, dan sariawan. 

Kulit batang kemiri mengandung senyawa tanin, flavonoid, saponin, dan polifenol 

yang berkhasiat sebagai antidiare, antidemam, obat sakit kepala, dan juga 

digunakan sebagai antikanker, antiinflamasi, dan antipiretik (Burhan 2017). 

Dari hasil analisis kimia, daun kemiri mengandung senyawa flavonoid, 

tannin, saponin, sterol, asam amino, karbohidrat, dan polifenol (Niazi et al. 2010). 

Adanya senyawa flavonoid dan fenolik yang terkandung dalam daun kemiri 

memungkinkan adanya efek antioksidan. Antioksidan merupakan suatu zat yang 

dapat memperlambat atau menghambat stress oksidatif pada molekul target. Kerja 

dari antioksidan yaitu mengurangi pembentukan radikal dengan merubahnya 

menjadi radikal bebas yang kurang aktif atau merubahnya menjadi senyawa non 

radikal, serta memperbaiki target organ dari radikal bebas yang telah rusak. 

Radikal bebas merupakan suatu senyawa asing yang masuk ke dalam tubuh 

dan merusak sistem imunitas tubuh. Radikal bebas tersebut dapat timbul akibat 

berbagai proses kimia yang kompleks dalam tubuh, polutan lingkungan, radiasi 
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zat-zat kimia, racun, makanan cepat saji dan makanan yang digoreng pada suhu 

tinggi. Jika jumlahnya berlebih, radikal bebas akan memicu efek patologis seperti 

diabetes, kerusakan hati, inflamasi, kanker, gangguan jantung, gangguan syaraf 

dan proses penuaan. Radikal bebas pada keadaan normal dapat dinetralisir dengan 

menggunakan zat antioksidan (Priyanto 2009). Oleh karena itu, pembentukan 

radikal bebas dapat dihalangi atau dihambat dengan antioksidan (Selawa et al. 

2013). 

Pada umumnya, antioksidan dibagi menjadi dua jenis yaitu antioksidan 

sintetik dan antioksidan alami. Pada saat ini penggunaan antioksidan sintetik 

mulai dibatasi karena beberapa antioksidan sintetik seperti BHT (butylated 

hydroxytoluen) dan BHA (butylated hydroxy anisole) terbukti bersifat 

karsinogenik dan beracun terhadap hewan percobaan (Zuhra dkk., 2008). Menurut 

rekomendasi Food and Drug Administration, dosis antioksidan sintetik yang 

diizinkan dalam pangan adalah 0,01-0,1% (Panagan 2011). Oleh karena itu, 

diperlukan antioksidan alami yang cenderung tidak memiliki efek samping dan 

bermanfaat bagi kesehatan. Antioksidan alami yang berasal dari tumbuhan adalah 

senyawa fenolik yang dapat berupa golongan flavonoid, turunan asam sinamat, 

kumarin, tokoferol dan asam organik polifungsional (Isnidar dan Setyowati 2011). 

Senyawa tersebut banyak terdapat dalam tumbuhan dan sangat potensial untuk 

diteliti dan dikembangkan oleh para peneliti Indonesia dalam rangka pencarian 

obat atau bahan baku obat (Lolaen 2013). 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, bagian tanaman kemiri seperti 

cangkang biji, kulit kayu dan bijinya memiliki aktivitas antioksidan, sehingga 

memungkinkan pada daun kemiri juga memiliki aktivitas yang sama. Efek 

antioksidan terutama disebabkan karena adanya senyawa fenol seperti flavonoid 

dan asam fenolat. Flavonoid adalah senyawa fenol alam yang terdapat dalam 

hampir semua tumbuhan. Sejumlah tanaman obat yang mengandung flavonoid 

telah diteliti memiliki aktivitas antioksidan, antibakteri, antivirus, antiradang, 

antialergi, dan antikanker. Efek antioksidan senyawa ini disebabkan oleh 

penangkapan radikal bebas melalui donor atom hidrogen dari gugus hidroksil 

flavonoid. Oleh sebab itu, pada penelitian ini dilakukan penetapan kadar flavonoid 
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total serta uji aktivitas antioksidannya untuk mengetahui potensi tanaman kemiri 

dalam menangkal radikal bebas. 

Kadar flavonoid hasil ekstraksi tergantung dari penyari yang digunakan. 

Salah satu penyari yang dapat menyari senyawa flavonoid yaitu etil asetat. Etil 

asetat merupakan pelarut semi polar yang dapat menarik flavonoid jenis aglikon 

seperti isoflavon, flavanon, flavon dan flavonol (Markham 1998). Konsentrasi 

flavonoid pada daun kemiri sangat mempengaruhi aktivitas yang nantinya 

dihasilkan. Sedangkan untuk menentukan aktivitas antioksidan pada daun kemiri 

yaitu menggunakan metode radikal bebas DPPH (2,2-difenil-1-pikrylhydrazyl) 

serta membandingkan aktivitasnya dengan kuersetin. Kuersetin digunakan sebagai 

pembanding karena kuersetin memiliki struktur yang mirip dengan flavonoid. 

Metode DPPH dipilih karena sederhana, mudah, cepat, dan peka serta hanya 

memerlukan sedikit sampel (Hanani dkk. 2005).  

B. Permasalahan Penelitian 

Tanaman kemiri (Aleurites moluccanus Willd) memiliki kandungan metabolit 

sekunder cukup banyak terutama pada kulit batang dan biji sehingga berpotensi 

sebagai antioksidan. Ditemukan juga senyawa flavonoid pada bagian daun. Efek 

antioksidan terutama disebabkan karena adanya senyawa fenol seperti flavonoid, 

dan asam fenolat. Dengan demikian, permasalahan penelitian ini adalah berapa 

kadar flavonoid total dan apakah ekstrak etil asetat daun kemiri yang diuji 

menggunakan metode DPPH memiliki aktivitas antioksidan.  

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar flavonoid total pada ekstrak 

etil asetat daun kemiri (Aleurites moluccanus Willd.) serta aktivitasnya sebagai 

antioksidan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah dan 

pengetahuan kepada masyarakat terhadap pemanfaatan daun kemiri yang 

diekstrak dengan etil asetat sebagai antioksidan. 
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